
BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Analisis Pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis

Masyarakat di Puskesmas Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman Tahun

2016  adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pilar pertama STBM di Puskesmas Kampung dilaksanakan tidak

didukung dengan kebijakan khusus baik itu dari Pimpinan Puskesmas, Camat,

Wali Nagari, Wali Korong maupun lintas sektor terkait lainnya untuk

memaksimalkan  pelaksanaan program

2. Tenaga sanitarian sebagai pelaksana pilar pertama STBM di Puskesmas

Kampug Dalam dari segi jumlah telah mencukupi sesuai dengan Permenkes

Nomor 75 Tahun 2014 tentang  Puskesmas. Tapi dari segi kompetensi yang

dimiliki oleh sanitarian/fasilitator Puskesmas masih kurang dalam

pelaksanaan pemicuan pada pilar pertama STBM di Puskesmas Kampung

Dalam

3. Pelaksanaan pilar pertama STBM di Puskesmas Kampung Dalam tidak

mempunyai alokasi dana dari Puskesmas. Pelaksanaan pilar pertama STBM

di Puskesmas Kampung Dalam masih mengandalkan dana operasional dari

program Pamsimas. Tidak adanya alokasi dana yang khusus untuk

pelaksanaan pilar pertama STBM di Puskesmas Kampung Dalam

mengakibatkan pelaksanaan program/kegiatan tidak maksimal. Puskesmas

menganggap program tersebut adalah program pusat dan tidak menjadi

tanggung jawab dari Puskesmas Kampung Dalam.



4. Tidak ditemukan Pedoman/petunjuk pelaksanaan program STBM di

Puskesmas Kampung Dalam. Pelaksanaan pilar pertama STBM di Puskesmas

Kampung Dalam tidak sesuai dengan Permenkes No. 3 tahun 2014, Modul

Pelatihan Fasilitator STBM, Buku Saku Fasilitator dan Field Book Sanitasi

Total Berbasis Masyarakat Dalam Program Pamsimas sebagai

pedoman/petunjuk pelaksnaan program STBM.

5. Sarana dan prasarana dalam pelakasanaan pilar pertama STBM di Puskesmas

Kampung Dalam sudah lengkap

6. Proses pra pemicuan pada pilar pertama STBM di Puskesmas Kampung

Dalam tidak sesuai dengan Permenkes No. 3 tahun 2014, Modul Pelatihan

Fasilitator STBM, Buku Saku Fasilitator dan Field Book Sanitasi Total

Berbasis Masyarakat Dalam Program Pamsimas sebagai pedoman

pelaksanaan pilar pertama STBM

7. Proses pemicuan pada pilar pertama STBM di Puskesmas Kampung Dalam

tidak sesuai dengan Permenkes No. 3 tahun 2014, Modul Pelatihan Fasilitator

STBM, Buku Saku Fasilitator dan Field Book Sanitasi Total Berbasis

Masyarakat Dalam Program Pamsimas sebagai pedoman pelaksanaan pilar

pertama STBM

8. Pada pasca pemicuan pertama STBM di Puskesmas Kampung Dalam tidak

sesuai dengan Permenkes No. 3 tahun 2014, Modul Pelatihan Fasilitator

STBM, Buku Saku Fasilitator dan Field Book Sanitasi Total Berbasis

Masyarakat Dalam Program Pamsimas sebagai pedoman pelaksanaan pilar

pertama STBM.

9. Pelaksanaan pilar pertama STBM melalui metoda pemicuan di Puskesmas

Kampung Dalam kurang berhasil karena dari 13 korong yang telah



melaksanakan pemicuan pada pilar pertama STBM sejak tahun 2008 sampai

tahun 2015 hanya 1 korong yang ODF atau sekitar 7,69%. Hal ini terjadi

karena pelaksanaan program yang tidak sesuai dengan pedoman dan

kurangnya sosialisasi, advokasi dan  koordinasi dengan lintas sektor terkait.

6.2 Saran

1. Puskesmas.

a. Diharapkan Puskesmas Kampung Dalam melaksanakan progam pilar

pertama STBM sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang telah

ditetapkan.

b. Mengalokasikan anggaran untuk pelaksanaan program STBM.

c. Meningkatkan lagi sosialisasi, advokasi dan koordinasi dengan lintas

sektor terkait dalam pelaksnaan pilar pertama STBM

d. Meningkatkan kemampuan/kompetensi  sanitarian/fasilitator dalam

melakukan kegiatan pemicuan pilar pertama STBM.

e. Melakukan monitoring dan evaluasi program secara berkala dan

bekelanjutan

2. Dinas Kesehatan

a. Diharapkan Dinas Kesehatan melakukan distribusi dan sosialisasi

pedoman, juklak dan juknis pelaksanaan pilar pertama STBM yang lebih

baik kepada Puskesmas dan instansi terkait lainnya

b. Diharapkan meningkatkan frekwensi pelatihan tentang STBM kepada

sanitarian/fasilitator dilingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Padang

Pariaman.



c. Meningkatkan advokasi dengan mendorong Pemda Kabupaten Padang

Pariaman untuk Mengeluarkan Perda tentang STBM khususnya pilar

pertama dari STBM.

3. Bagi peneliti lain

Diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai penelitian pembanding

dan dapat dikembangkan dalam penelitian sejenis dengan menggunakan

berbagai variabel yang berbeda.


